/7 T\
N
SV ALaT pENGABDLE

ANALISIS PENERAPAN MANAJEMEN KEBAKARAN PADA
HOTEL X DI KOTA PALEMBANG 2018

SKRIPSI
OLEH
NAMA : RIZKY MAYA MAFTULLOH
NIM :10011281419121

PROGRAM STUDI (SI) ILMU KESEHATAN MASYARAKAT
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2018



KESEHATAN KESELAMATAN KERJA
DAN KESEHATAN LINGKUNGAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Skripsi, September 2018

Rizky Maya Maftulloh

Analisis Penerapan Manajemen Kebakaran Pada Hotel X Palembang

xiv+140 halaman, 8 tabel, 9 gambar, 6 lampiran

ABSTRAK

Tamu apabila ingin menetap biasanya tidak mengetahui dan mengenal lebih jelas
tentang tata letak hotel yang di tempati. Jika terjadi musibah kebakaran, hal yang
paling utama untuk di selamatkan adalah penghuni bangunan tersebut. Sulitnya
Hotel dalam evakuasi penyelamatan kebakaran dapat terjadi Maka diperlukan
perencanaan dalam suatu sistem yang baik, yang disebut manajemen kebakaran.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penerapan manajemen kebakaran di
hotel X. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
melakukan analisis dan menggambarkan suatu keadaan secara objektif mengenai
fakta dari kondisi hotel. Sumber informasi pada penelitian ini berasal dari 1 orang
Supervisor Engineering Hotel( merangkap sebagai fire manager), 1 orang leader
housekeeping, 1 orang Dsnru Security, 1 orang Leader FO.Teknik pengambilan
data menggunakan wawancara mendalam, telaah dokumen dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebijakan manajemen telah di sosialisasikan
kepada seluruh karyawan. Telah terbentuk tim Organisasi dan prosedur tanggap
daurat sesuai dengan uraian kerja yang jelas. ldentifikasi sumber bahaya ada,
namun belum terdokumentasi dengan baik. Program pencegahan dan
pengendalian baaya kebakaran telah terlaksana dengan baik.Sarana proteksi aktif
telah terlaksana sesuai dengan standar.Inspeksi kebakaran telah terlaksana secara
terjadwal dan tertulis. Tanggap darurat kebakaran telah terbentuk tim khusus,
namun saran tanggap daurat belum memenuhi syarat standar. Penyelidikan dan
pelaporan telah terlaksana oleh staf engineering. Audit kebakaran telah di
laksanakan secara internal maupun eksternal.

Kesimpulan Analisis penerapan manajemen kebakaran pada Hotel X telah
terlaksana. Namun masih perlu peningkatan sosialisasi SOP kepada karyawan dan
peningkatan sarana evakuasi kebakaran.

Kata Kunci  : Hotel, manajemen kebakaran,pencegahan dan penanggulangan
Kepustakaan™ : 48(1993-2018)
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ABSTRACT

Guests if they want to settle usually do not know and know more clearly about the
layout of the hotel occupied. If there is a fire, the most important thing to save is
the occupants of the building. Difficulty of Hotels in evacuating rescue fires can
occur. Therefore, planning in a good system is needed, which is called fire
management. The purpose of this study was to analyze the application of fire
management in hotel X. MethodThis study used a qualitative approach to analyze
and describe a situation objectively about the facts of the hot el condition. The
sources of information in this study were 1 Engineering Hotel Supervisor
(concurrently as a fire manager), 1 housekeeping leader, 1 Dsnru Security, 1 FO
Leader. Data retrieval techniques used in-depth interviews, document reviews and
observation. Results The results of the study showed that management policy had
been socialized to all employees. An organization and emergency response
procedures had been established in accordance with clear job descriptions. There
was identification of hazards sources, but they hadn’t been well documented.
Prevention and control for fire hazard programs had been conducted properly.
Active protection facilities had been conducted in accordance with the standards.
Fire inspections had been conducted on a scheduled and written basis. Fire
emergency response had been formed by a special teams, but emergency response
advice hadn’’t fulfilled the standard requirements. Investigation and reporting had
been conducted by engineering staff. Fire audits had been conducted internally
and externally.

Conclusion: Analysis of fire management implementation in Hotel X had been
conducted, but it has to increase SOP socialization to employees and increase fire
evacuation facilities.

Keywords : Hotel, fire management, prevention and countermeasures

Keywords : Hotel, fire management, prevention and countermeasures
Literatures : 48 (1993-2018)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pariwisata dapat di katakan sebagai aktivitas perjalanan sementara waktu
yang tujuannya bukan untuk menetap dari tempat tinggal satu ke tempat yang lain
melainkan untuk mengetahui rasa ingin tahu, menghabiskan waktu, atau hari libur
dan tujuan yang lainnya (Merey 2009). Kota Palembang merupakan ibu kota
Provinsi Sumatra Selatan yang mana segala aktivitas ekonomi, pembangunan,
perdagangan, jasa, industri dan pariwisata menjadi titik pusat di kota tersebut
(Mellita & Erlansyah, 2014).

Berbagai objek pariwisata bersejarah menjadikan ciri khas dan icon
penting di Kota Palembang. Selain itu, pembangunan pada tingkat nasional
maupun lingkup Internasional juga gencar di lakukan dengan demikian
menjadikan peluang masuknya wisatawan asing dalam berebisnis di Kota
Palembang. Selama keberadaan wisatawan ada di daerah tujuan wisata, maka
mereka memerlukan pelayanan akomondasi dan transpotrasi untuk menjelajah
wilayah tersebut (Pitana, 2009).

Hotel merupakan sebuah penyediaan akomondasi seperti kamar dalam
bangunan yang dapat di lengkapi dengan pelayanan resto, kegiatan hiburan dan
fasilitas lain secara harian untuk memperoleh laba (Peraturan Mentri No 2 Tahun
2014). Menurut Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor
PM.53/HM.001/MPEK/2013 sarat standar hotel meliputi tujuan usaha hotel untuk
memberikan perlindungan pada tamu, pengusaha hotel, tenaga kerja dan
masyarakat sekitar untuk keselamatan, kesehatan, kenyamanan, keamanan serta
kemudahan pelestarian lingkungan hotel.

Hotel memiliki fungsi dan aktifitas yang sifatnya unik dan spesifik serta
adanya material rawan terbakar dari beberapa fungsi ruang yang dapat memicu
terjadinya kebakaran, maka untuk melindungi orang yang berada di hotel
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membutuhkan pengaman lebih dari bahaya kebakaran seperti sistem sirkulasi
evaluasi kebakaran yang jelas dan yang sesuai standar (Pynkyawati et al., 2009).

Bahaya kebakaran merupakan suatu ancaman yang serius untuk penghuni
maupun pemakai gedung bertingkat terutama yang menjadi sentra layanan dan
bisnis, ancaman bahya kebakaran semakin besar ketika pemilik dan penguni
kebakaran tidak memiliki kesadaran bahwa pentingnya mengantisipasi dan
menangkal bahaya yang timbul akibat ancaman tersebut (Setyawan,2008).

Amerika serikat pernah terjadi kebakaran pada tahun 2009 sampai 2013
telah memperkirakan bahwa 3520 kasus kebakaran hotel pertahun yang terjadi
pada kerusakan poperti yang ada pada hotel, dengan presentase penyebab
kebakaran tersebut antara lain: 50% terjadi di akibatkan kegiatan memasak, 9%
terjadi akibat pemanasan peralatan, 8% pada pengering pakaian, 8% pada
perokok, 9,2% pada kecerobohan, 3,3% akibat pada alam, 0,3% pada sumber
panas dan 11% nyala api (NFPA, 2013).

Data dari BNPB mencatat bahwa kejadian kebakaran hotel di Indonesia
dari tahun 2013 sampai 2015 sebanyak 26 kasus kebakaran dengan penyebab
terbanyak konsleting listrik (BNPB, 2015). Dalam penelitian Sukania (2010)
presentase penyebab kcelakaan kebakaran terbesar yaitu akibat dari perilaku tidak
aman(manusia) hal tersebut berdasarkan data penyebab kecelakaan kerja 3%
sebab tidak bisa menghindar (bencana), 24% lingkungan dan peralatan yang
kurang baik, dan 75% perlakuan tidak aman(manusia).

Palembang terjadi kebakaran pada Hotel daira yang berada pada Jalan
Jendral Sudirman pada Rabu tanggal 05 juli 2017 pukul 14:00, yang mana pusat
kebakaran terjadi di kamar lantai 8 di ketahui oleh kariawan housekeeping saat
membersihkan kamar di lantai tersebut di sebabkan karena purtung rokok dalam
ruangan. Korban dalam kebakaran tersebut adalah karyawan engineering yang
mengalami luka-luka di bagian tagan karena memecah kaca APAR (Detik News,
2017).

Keselamatan gedung dapat mempengaruhi kenyamanan hotel dalam
berpenghuni, aspek keselamatan tersebut iyalah kemampuan pada gedung untuk
dapat menahan beban kerja gedung tersebut, dari kemampuan menanggulangi
bahaya petir dan bahaya saat terjadinya kebakaran (PD-T-11-2005). Indonesia
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menunjukan fenomena keselamatan kebakaran gedung bahwa pihak pengelola
atau pemiik gedung lebih bergantung pada DAMKAR (Hesna,.et al, 2009). Hal
ini seharusnya dapat di lakukan oleh pemilik gedung sebagai tahap awal atau
pencegahan pemadaman kebakaran sebelum pemadam kebakaran datang dan api
semakin beesar.

Berdasarkan Dinas Parwisata Kota palembang (2018), mencatat jumlah
kunjungan wisatawan domestik maupun mancanegara tahun 2014 mencapai
1.828.207 jiwa dan pada tahun 2015 terjadi peningkatan sebesar 1.732.303 jiwa
dan tahun 2016 sebanyak 1.906.793 jiwa. Tingginya tingkat hunian pada hotel
akan terus meningkat di kota Palembang dengan adanya evet besar yang sering di
lakukan di Kota Palembang. Maka tempat hunian hotel di Kota Palembang harus
seiring dengan kualitas pelayanan, kenyamanan, keamanan dan keselamatan
bangunan hotel.

Resiko kebakaran yang terjadi pada gedung bertingkat dapat
mengakibatkan kerugian sosial, kerugian pada aset, kerugian pada manusia dan
produktivitasnya (Ramli,2010). Jika terjadi musibah kebakaran, hal yang paling
utama untuk di selamatkan adalah penghuni bangunan tersebut (Pynkyawati et
al.,2009). Sulitnya Hotel dalam evakuasi penyelamatan kebakaran dapat terjadi
karena pada saat kebakaran tamu sedang tertidur atau sudah terbangung tapi
belum sadar sepenuhnya, sehingga tamu dapat menjadi bingung, ketakutan dan
panik.

Hotel merupakan bangunan gedung bertingkat tinggi tentunya memiliki
penghuni maupun pengguna yang tidak sedikit. Perlunya tingkat kesadaran
penghuni gedung akan pencegahan kebakaran karena resiko kebakaran gedung
bertingkat merupakan suatu ancaman serius bagi penghuni dan lebih mematikan
dibandingkan dengan tempat yang lain serta penanggulangan kebakaran di gedung
bertingkat lebih menyulitkan dan beresiko tinggi karena akses penyelamatan saat
kebakaran atau jalur evaluasi terbatas (Setyawan,2008).

Kegagalan dalam pengendalian kebakaran pada bangunan penyebabnya
sering kali terjadi akibat unsur desain bangunan yang kurang baik (Zulfiar, 2018).
Tamu apabila ingin menetap biasanya tidak mengetahui dan mengenal lebih jelas

tentang tata letak hotel yang di tempati Maka saat ini, pola bangunan secara
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vertikal maupun horisontal telah menjadi model dalam suatu bangunan karana di
nilai berpengaruh pada kondisi fisik hotel, untuk itu zona sirkulasi ruangan di
bentuk untuk menghungkan ruangan dan aktifitas menuju ke tempat yang lain
dengaan perencanaan sejak dini dapat di terapkan secara signifikan terhadap
bangunan hotel dalam pencegahan (Petterson,1993).

Saat tebaik menghentikan timbulnya kebakaran yakni sebelum kebakaran
itu terjadi. Pengelolaan potensi bahaya kebakaran pada gedung maupun ruangan
tidak cukup hanya dengan menyediakan alat-alat pemadam kebakaran atau
melakukan latihan memadamkan api yang dilakukan secara berkala, namun
diperlukan perencanaan dalam suatu sistem yang baik, yang disebut manajemen
kebakaran. Manajemen kebakaran ialah pengelolaan risiko kebakaran dalam
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan tindakan selanjutnya (Ramli, 2010).

Melihat hal di atas, bahwa hotel memiliki resiko kebakaran yang harus di
lakukan perencanaan sistem dari bangunan tersebut berdiri. Penerapan sistem
menjemen kebakarannya masih terbatas serta masih sedikit penelitian terkait
manajemen kebakaran hotel. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan melakukan
penelitian tentang “Analisa Penerapan Manajemen Kebakaran Hotel X di kota
Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Hotel memiliki fungsi dan aktifitas yang sifatnya unik dan spesifik serta
adanya material rawan terbakar dari beberapa fungsi ruang yang dapat memicu
terjadinya kebakaran serta membutuhkan pengaman lebih dari bahaya kebakaran,
sistem sirkulasi evaluasi kebakaran yang jelas dan yang sesuai
standar..Pengelolaan potensi bahaya kebakaran pada gedung maupun ruangan
tidak cukup hanya dengan menyediakan alat-alat pemadam kebakaran atau
melakukan latihan memadamkan api yang dilakukan secara berkala, namun
diperlukan program terencana dalam suatu sistem yang baik, disebut manajemen
kebakaran. Hal ini yang membuat peneliti tertarik dalam melakukan penelitian
dan juga belumadanya penelitian yang di lakukan mengenai hal tersebut.
Berdasarkan masalah di atas peneliti akan meneliti analisis penerapan manajemen

kebakaran pada hotel X di Kota Palembang.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis penerapan menjemen kebakaran hotel X di Kota Palembang

tahun 2018.

1.3.2 Tujuan Khusus

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian adalah :

1. Pra Kebakaran

a.

g.

Menganalisis kebijakan menjemen tanggap darurat kebakaran di
hotel X Kota Palembang.

Menganalisis organisasi dan prosedur kerja di hotel X Kota
Palembang.

Menganalisis identifikasi bahaya kebakaran gedung hotel X Kota
Palembang.

Menganalisis program pencegahan dan pengendalian kebakaran di
hotel X Kota Palembang.

Menganalisis pembinaan dan pelatihan kebakaran di hotel X Kota
Palembang.

Menganalisis kesesuaian sistem proteksi kebakaran hotel X di Kota
Palembang.

Menganalisis inspeksi kebakaran di hotel X Kota Palembang.

2. Saat Kebakaran

a. Menganalisis tanggap darurat kebakaran di hotel X Kota Palembang.

3. Pra Kebakaran

a.

b.

Menganalisis penyelidikan dan pelaporan di hotel X Kota
Palembang.

Menganalisis audit kebakaran hotel X di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberi

informasi mengenai :
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14.1

1.4.2

1.4.3

1.5
151

152

153

Bagi Pendidikan

Dapat di gunakan sebagai sumber informasi dan menjadi bahan referensi
ilmiah untuk penelitian selanjutnya mengenai penerapan sistem
menejemen kebakaran hotel Eks di Kota Palembang.

Dapat di gunakan sebagai bahan masukan dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan kebakaran hotel.

Bagi Hotel

Mengetahui kesiap siagaan hotel dalam mengelola bahaya kebakaran
secara beruntun atau berkesinambungan.

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi hotel dalam sistem
menjemen kebakaran secara penanggulangan, pengendalian maupun
rehabilitasi kejadian kebakaran gedung hotel.

Bagi Peneliti

Dapat mengaplikasikan dan mengembangkan keilmuan dalam bidang K3

mengenai sistem menjemen kebakaran.

Ruang Lingkup Penelitian
Lokasi
Penelitian ini akan dilaksanakan di Hotel X di Kota Palembang
Waktu
Waktu pada penelitian ini di lakukan pada bulan Agustus 2018.
Lingkup Materi
Lingkup materi dalam penelitian ini yaitu menganalisis manajemen

kebakaran di Hotel X Kota Palembang.
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